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ABSTRACT

This study examines the impact of land acquisition compensation utilization
for the Northern Ring Road construction on the welfare of entitled parties in
Sidokumpul Village, Lamongan Regency. This research is based on the prolonged
compensation payment process from 2006 to 2022 and the absence of in-depth
studies on the welfare of entitled parties after land acquisition at the research
location. This study aims to identify the patterns of compensation utilization by
entitled parties and analyze its impact on their welfare. The method used is
qualitative descriptive with in-depth interview techniques, observation, and
document studies. Participants were selected using purposive sampling, with
informants including the Head of Sidokumpul Village and the Head of the Land
Acquisition Section of the Lamongan Regency Land Office.

The results of the study indicate that the use of compensation money is divided
into three patterns: productive (purchasing agricultural land, business capital,
education costs, boarding houses), consumptive (buying a car, Umrah pilgrimage,
aesthetic renovations), and mixed. The impact on welfare indicators is education,
money is used to finance children's education up to university and even abroad.
Employment, the majority of permanent jobs experienced an increase, and some
stopped due to old age. Income, 45% of participants increased, 40% remained the
same, and 15% decreased. Expenditure, there was a significant shift from the third
category to the fourth category. Housing, money was used to build, renovate
houses, and settle inheritance rights. Health, all participants had easy access to

health services, and the allocation of funds for health improved health conditions.

Keyword: Land Acquisition, Compensation Ultilization, Welfare, Northern Ring

Road, Productive Utilization.
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INTISARI

Penelitian ini mengkaji dampak pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan
tanah untuk pembangunan Jalan Lingkar Utara terhadap kesejahteraan pihak yang
berhak di Kelurahan Sidokumpul, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini didasarkan
pada proses pembayaran uang ganti kerugian yang berlangsung lama dari tahun
2006—2022 dan belum adanya kajian mendalam mengenai kesejahteraan pihak yang
berhak pasca-pengadaan tanah di lokasi penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola pemanfaatan uang ganti kerugian oleh pihak yang berhak dan
menganalisis dampaknya terhadap kesejahteraan. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumen. Partisipan dipilih secara purposive sampling, dengan informan Lurah
Sidokumpul dan Kepala Seksi Pengadaan Tanah Kantor Pertanahan Kabupaten

Lamongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan uang ganti kerugian
terbagi menjadi tiga pola yaitu produktif (membeli lahan pertanian, modal usaha,
biaya pendidikan, kos-kosan), konsumtif (membeli mobil, umroh, renovasi
estetika), dan campuran. Dampak terhadap indikator kesejahteraan yaitu
pendidikan, uang digunakan untuk membiayai pendidikan anak hingga perguruan
tinggi bahkan ke luar negeri. Pekerjaan, mayoritas pekerjaan tetap sebagian
mengalami peningkatan, dan sebagian berhenti karena usia lanjut. Pendapatan, 45%
partisipan meningkat, 40% tetap, dan 15% menurun. Pengeluaran, terjadi
pergeseran signifikan di kategori ketiga ke kategori empat. Perumahan, uang
digunakan untuk membangun, merenovasi rumah, dan menyelesaikan hak waris.
Kesehatan, seluruh partisipan memiliki akses mudah terhadap layanan kesehatan,

dan alokasi uang untuk kesehatan meningkatkan kondisi kesehatan.

Kata Kunci: Pengadaan Tanah, Pemanfaatan Uang Ganti Kerugian,

Kesejahteraan, Jalan Lingkar Utara, Pemanfaatan Produktif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia secara terus-menerus
menuntut adanya pembangunan infrastruktur, khususnya akses jalan yang
memadai, karena keberadaannya sangat krusial dan mendesak. Tujuan utama dari
pembangunan infrastruktur adalah memberikan kemudahan akses layanan publik
serta memperlancar pergerakan barang dan jasa, yang secara ideal diharapkan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Nihla et al, 2024). Namun,
keberhasilan penyediaan infrastruktur jalan sangat bergantung pada ketersediaan
lahan yang memadai, mengingat keterbatasan tanah yang berstatus milik negara,
sehingga mekanisme pengadaan tanah menjadi kunci utama dalam merealisasikan
proyek pembangunan infrastruktur (Pratama, 2023).

Secara hukum, penyediaan lahan untuk kepentingan umum dilakukan melalui
mekanisme pengadaan tanah. Mekanisme ini merupakan kegiatan utama
pemerintah untuk menyediakan lahan bebas yang dibutuhkan bagi proyek
infrastruktur. Dalam prosesnya, pemerintah harus memperoleh tanah dari pemilik
yang sah melalui pembayaran uang ganti kerugian yang layak dan adil. Menurut
Shofi et al (2022) pada intinya pengadaan tanah bertujuan untuk memperoleh lahan
sehingga digunakan untuk pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat serta dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat yang terdampak terutama dalam kehidupan sosial dan ekonominya.
Oleh karena itu penting untuk mengetahui kehidupan masyarakat pada saat pasca-
pembangunan dan tidak hanya berfokus pada proses pembangunan saja.

Saat ini mekanisme pengadaan tanah diatur dalam Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan
Umum dalam Pasal 9 Ayat (2) menyatakan bahwa “Pengadaan Tanah untuk
Kepentingan Umum dilaksanakan dengan pemberian ganti kerugian yang layak dan
adil” sementara dalam Pasal 36 bahwa ganti kerugian dapat diberikan dalam

berbagai bentuk, meliputi uang, tanah pengganti, permukiman kembali, atau bentuk



lain yang disepakati oleh pihak-pihak terkait. Selain itu dalam Pasal 10 menegaskan
bahwa pengadaan tanah digunakan untuk pembangunan salah satunya adalah
digunakan untuk jalan umum. Pada tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Lamongan
melakukan pembangunan infrastruktur jalan berupa Jalan Lingkar Utara, jalan ini
merupakan program strategis nasional yang penyediaan lahannya melalui
pengadaan tanah sehingga membutuhkan lahan seluas 29,5 hektar.

Pemerintah berharap dengan adanya keberadaan Jalan Lingkar Utara dapat
menumbuhkan perekonomian baru di sisi wilayah utara Kabupaten Lamongan serta
dapat berdampak terhadap seluruh sektor mulai dari industri, pertanian, kesehatan
dan pariwisata melalui peningkatan aksesibilitas masyarakat. Jalan Lingkar Utara
dibangun untuk mengatasi kemacetan dan kerawanan kecelakaan di jalan utama
pusat kabupaten, dengan rute menghindari double-track kereta api guna
memperlancar arus lalu lintas dan memudahkan akses masyarakat desa ke kota.

Pembangunan Jalan Lingkar Utara di Lamongan melintasi tujuh desa di dua
kecamatan (Lamongan dan Deket), dengan panjang 7,15 kilometer dan lebar jalan
14 meter, saat ini jalan sudah dalam tahap uji coba dan akan segera beroperasi
(Hanafi, 2025). Pembangunan ini membutuhkan lahan seluas 29,5 hektar dan telah
direalisasikan melalui mekanisme pengadaan tanah, di mana objek yang terdampak
merupakan lahan pertanian (sawah dan tambak). Namun, pelaksanaan pengadaan
tanah Jalan Lingkar Utara menghadapi beberapa permasalahan mendasar yang
dapat mengancam tercapainya tujuan kesejahteraan masyarakat. Pertama,
ketidakpastian dan keterlambatan pemberian uang ganti kerugian mengalami
penundaan panjang dari tahun 2006 hingga 2022. Keterlambatan yang panjang ini
berpotensi menyebabkan penilaian (appraisal) yang tidak lagi relevan dengan harga
pasar saat pemberian, serta menimbulkan kecemasan sosial di kalangan pihak yang
berhak (pemilik lahan terdampak) terutama bagi profesi petani. Bukti kompleksitas
ini terlihat dari penyataan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Lamongan Tahun 2020 Moch. Faiz Junaidi, menyatakan bahwa dari
total lahan yang dibutuhkan, masih tersisa 83.633 meter atau 28,34% yang belum
selesai dibebaskan (Memontum, 2020). Untuk memahami konteks yang akan

diteliti, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data pembebasan tanah



untuk ruas Jalan Lingkar Utara Lamongan dengan gambaran mengenai

implementasi pengadaan tanah di lapangan.

DATA PEMBEBASAN TANAH PADA RUAS JALAN LINGKAR UTARA LAMONGAN
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Fisik Jalan ; Pengadaan tanah yang dibutuhkan ;
- Panjang Jalan Lingkar 6,9 Km - Tanah yang dibuluhkan, seluas 29,5 Ha
- Lebar Rumija 28 M - Tanah yang sudah dibebaskan, seluas 19,8 Ha
- Lebar Jalan 14 M - Tanah yang belum dibebaskan, seluas 9.7 Ha

Gambar 1. Pembebasan Lahan Jalan Lingkar Utara Lamongan Tahun 2015
Sumber: Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V, 2015

Gambar di atas menunjukkan bahwa proses pembebasan tanah
melibatkan beberapa desa/kelurahan di sepanjang ruas jalan, dengan variasi jumlah
pemilik tanah dan luas lahan yang dibebaskan di setiap lokasi. Data tentang sisa
lahan yang belum dibebaskan sebesar 9,7 hektar memberi konteks historis
mengenai kompleksitas dan durasi proses pengadaan tanah yang berlangsung dari
tahun 2006 hingga 2022. Dari seluruh lokasi, Kelurahan Sidokumpul merupakan
salah satu wilayah yang terdampak dengan dampak signifikan, di mana pembayaran
uang ganti kerugian terbagi dalam dua tahap (2015 dan 2022) dan memiliki luasan
tertinggi yang belum dibebaskan pada tahun 2015. Pembayaran uang ganti kerugian
berlangsung dalam dua tahap, sebagian pada tahun 2015 untuk lahan seluas 28.134
meter dan sisanya baru diselesaikan pada tahun 2022. Rentang waktu pembayaran
yang panjang ini berpotensi menciptakan pola pemanfaatan dana yang berbeda

antara penerima di tahun 2015 dan 2022 sehingga peneliti akan berfokus mengkaji



pola pemanfaatan yang dilakukan oleh pihak yang berhak mengingat pihak yang
berhak telah memutuskan dan memanfaatkan uang ganti kerugian sehingga

berdampak terhadap kehidupan sosial dan ekonomi rumah tangganya.

Menurut Aldi et al (2023) bahwa pemberian uang ganti kerugian dalam
pengadaan tanah harus mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi
dan sosiologis, termasuk potensi masalah sosial yang akan terjadi dan peningkatan
kesejahteraan ekonomi pihak yang berhak. Oleh karena itu sesuai dengan tujuan
pembangunan infrastruktur, pengadaan tanah juga harus memberikan dampak nyata
terhadap kesejahteraan pihak yang berhak terutama dalam faktor sosial dan
ekonomi yang baik. Terutama objek pengadaan tanah Jalan Lingkar Utara secara
keseluruhan merupakan tanah pertanian, sehingga petani berpotensi kehilangan
aset penghidupan utama. Hal ini berisiko tinggi apabila uang ganti kerugian tidak
digunakan untuk membeli aset tanah kembali, situasi tersebut dapat berpotensi
menciptakan pola kemiskinan baru karena pemanfaatan uang ganti kerugian tidak

dikelola dengan bijak.

Dengan demikian, tolak ukur kesejahteraan penerima uang ganti kerugian
dalam penelitian ini adalah bagaimana mereka memanfaatkan uang tersebut.
Pemanfaatan uang ganti kerugian dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu
produktif dan konsumtif (Qomariyah et al., 2024). Perlu diketahui bahwa
perencanaan keuangan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan, sementara
pemanfaatan tanpa perencanaan matang justru berisiko menciptakan kemiskinan
baru karena cenderung mengutamakan keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan
kebutuhan jangka panjang (Dezianti & Hidayati, 2021). Penelitian serupa telah
dilakukan dan menunjukkan bahwa pemanfaatan uang ganti kerugian secara
produktif, seperti untuk modal usaha atau investasi, dapat menciptakan sumber
pendapatan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan jangka panjang.
Sebaliknya, pemanfaatan yang konsumtif tanpa perencanaan berisiko
menghabiskan uang tanpa meninggalkan aset pengganti, sehingga berpotensi
menurunkan tingkat kesejahteraan penerima (Mustaqimah, 2024). Oleh karena itu,

penting untuk mengkaji apakah pemanfaatan uang ganti kerugian telah optimal



dalam mendukung kesejahteraan pihak yang berhak dan penelitian ini dilakukan
karena belum adanya kajian mendalam terkait uang ganti kerugian dimanfaatkan
bagi pihak yang berhak di lokasi penelitian, serta dampaknya terhadap
kesejahteraan mereka secara kualitatif, terutama pasca-kehilangan aset

penghidupan utama.

Kesejahteraan merujuk pada terpenuhinya kebutuhan pokok dalam
melangsungkan keberlanjutan hidup, dalam suatu masyarakat kesejahteraan dapat
diukur dengan beberapa indikator seperti pekerjaan, pendapatan, aset, dan akses
pelayanan (Anshori & Asjhari, 2015). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lamongan (2025) terdapat lima indikator untuk menilai tingkat kesejahteraan
dalam suatu masyarakat yakni akses terhadap pendidikan, akses layanan kesehatan,
ketenagakerjaan, pendapatan dan pengeluaran/konsumsi rumah tangga, kondisi dan
fasilitas perumahan. Indikator tersebut akan signifikan menilai kesejahteraan pihak

yang berhak terutama pasca kehilangan aset penghidupan utama.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan Kabupaten
Lamongan mengalami peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Peningkatan
ini terjadi meskipun terdapat alih fungsi lahan pertanian seluas 29,5 hektar untuk
proyek Jalan Lingkar Utara, dengan produksi padi yang tetap tumbuh positif dan
angka pengangguran berkurang. Namun, data makro tersebut belum dapat
menjelaskan kondisi aktual di tingkat individu atau rumah tangga terutama pihak
yang berhak yang telah kehilangan lahan pertaniannya akibat kegiatan pengadaan
tanah. Terdapat potensi meneliti lebih dalam agar mengetahui keadaan yang
sebenarnya terjadi di lapangan antara pertumbuhan ekonomi daerah dan
kesejahteraan riil para penerima uang ganti kerugian. Hal ini menjadi krusial dan
akan menyentuh akar paling bawah, yaitu pihak yang berhak yang memutuskan
pola pemanfaatan dan dibandingkan dengan data makro dari Badan Pusat Statistik

Kabupaten Lamongan.

Penelitian  ini  akan  dilaksanakan dengan judul “DAMPAK
PEMANFAATAN UANG GANTI KERUGIAN PENGADAAN TANAH JALAN
LINGKAR UTARA TERHADAP KESEJAHTERAAN PIHAK YANG BERHAK



DI KABUPATEN LAMONGAN (Studi di Kelurahan Sidokumpul, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan)”. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memperoleh data empiris (nyata) mengenai keterkaitan antara pola pemanfaatan
uang ganti kerugian dengan perubahan tingkat sosial-ekonomi pihak yang berhak,
dengan menggunakan indikator kesejahteraan masyarakat sebagai tolak ukur. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi strategis bagi
pelaksana pengadaan tanah, guna meningkatkan efektivitas kebijakan di masa
depan, khususnya dalam mengelola dampak pasca-pembangunan infrastruktur

Jalan Lingkar Utara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pola pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah untuk
pembangunan Jalan Lingkar Utara di Kelurahan Sidokumpul?
2. Bagaimana dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kesejahteraan

pihak yang berhak di Kelurahan Sidokumpul?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
a. Mengidentifikasi pola pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah
untuk pembangunan Jalan Lingkar Utara di Kelurahan Sidokumpul
b. Menganalisis dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap

kesejahteraan pihak yang berhak di Kelurahan Sidokumpu.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dan latar belakang terkait pemanfaatan uang ganti
kerugian pengadaan tanah, berikut manfaat yang dapat diberikan yaitu:
a. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi



bagi akademisi dan peneliti yang mendalami topik pengadaan tanah,
pembangunan infrastruktur, dan dampaknya terhadap kesejahteraan

penerima uang ganti kerugian.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pemerintah dan pihak terkait
dalam penyusunan kebijakan pengadaan tanah yang lebih adil, serta sebagai
bahan evaluasi untuk pengembangan program pendampingan dan literasi
keuangan bagi pihak yang berhak.

Manfaat Sosial

Penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat, khususnya penerima uang ganti kerugian, agar lebih bijak
dalam memanfaatkan uang ganti kerugian agar menciptakan pertumbuhan

ekonomi baru dan kesejahteraan berkelanjutan.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut

kesimpulan dari pembahasan di atas:

1.

Pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah oleh pihak yang
berhak di Kelurahan Sidokumpul terbagi menjadi tiga, yaitu produktif,
konsumtif, dan campuran. Pola produktif yang paling banyak dilakukan
meliputi membeli lahan pertanian kembali, modal usaha, membangun
kos-kosan, mengembangkan usaha yang sudah ada, serta biaya
pendidikan dan biaya kesehatan. Pola konsumtif meliputi pembelian
mobil untuk gaya hidup, renovasi rumah yang bersifat estetika, ibadah
umroh, serta habis untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara itu, pola
campuran yakni digunakan membeli mobil dan biaya pendidikan dalam
satu waktu sekaligus, dan digunakan untuk membeli pekarangan serta

membeli motor.

. Dampak pemanfaatan uang ganti kerugian memberikan dampak yang

beragam terhadap kesejahteraan berdasarkan enam indikator. Indikator
pendidikan, uang digunakan untuk membiayai pendidikan anak hingga
perguruan tinggi bahkan studi luar negeri, serta meningkatkan
pendidikan penerima. Pada indikator pekerjaan, mayoritas partisipan
tidak mengalami perubahan pekerjaan karena bukan petani yang
bergantung penuh pada lahan, sebagian mengalami perubahan dan
sebagian justru berhenti bekerja. Pada indikator pendapatan, terjadi
peningkatan pendapatan pada partisipan yang memanfaatkan uang
secara produktif, sementara lainnya mengalami pendapatan tetap atau
bahkan penurunan. Pada indikator pengeluaran, sebagian mengalami
pergeseran ke tingkat yang lebih tinggi setelah menerima uang ganti
kerugian. Pada indikator perumahan, uang ganti kerugian digunakan
untuk renovasi rumah, membangun rumah, serta penyelesaian hak

waris. Pada indikator kesehatan, uang dapat dialokasikan untuk
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kebutuhan kesehatan dan membayar asuransi kesehatan. Dampak
pemanfaatan uang ganti kerugian yang paling menonjol adalah
pendapatan dan pengeluaran, karena menjadi pondasi perubahan
indikator kesejahteraan lainnya sekaligus penentu keberlanjutan
kesejahteraan jangka panjang. Secara umum, pemanfaatan uang ganti
kerugian terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan pihak yang

berhak.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a. Pemerintah Daerah melalui Dinas Sosial dan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa sebelum pencairan uang ganti kerugian agar
melakukan pelatihan terkait literasi keuangan dan melakukan

pendampingan secara berkala pasca pemberian uang ganti kerugian.

b. Kantor Pertanahan dan Dinas Bina Marga agar melakukan evaluasi
kinerja secara berkala pada proyek pengadaan tanah yang telah selesai
agar permasalahan tidak terulang dan ditindaklanjuti dengan
rekomendasi perbaikan yang konkret pada pengadaan tanah

selanjutnya.
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